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ABSTRAK 

 
 

Layanan rawat inap adalah pelayanan kesehatan berpusat pada keselamatan pasien. Timbang terima 

salah satu waktu kritis yang perlu mendapat perhatian khusus untuk menjaga dan meningkatkan 

keselamatan pasien. Penilitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dalam pelaksanaan timbang 

terima antar shift perawat pada unit rawat inap dan menentukan solusi untuk mengatasi masalah. 

Penelitian kualitatif sosial dilaksanakan dengan diskusi terarah yang didahului identifikasi sekunder. 

Penelitian ini dilakukan di bulan 12 – 31 Januari  2026 disalah satu ruangan dewasa rumah sakit RSD 

Balung. Partisipasi penelitian ini berjumlah 16 perawat pelaksana dan 1 orang pihak manajemen bidang 

keperawatan. Hasil adalah pelayanan timbang terima pada ruang rawat inap RSD Balung sudah berjalan 

dengan baik antar shift jaga tapi ada sedikit kekurangan. Beberapa masalah diantaranya lamanya 

timbang terima pasien serta kurangnya usulan penambahan perawat karena beban kerja perawat tinggi 

yang dikarena pasien banyak, ada beberapa perawat yang kurang pemahaman planning keperawatan tapi 

bisa di selesaikan dengan baik oleh kepala ruangan dan ketua tim. Diskusi antar perawat pelaksana jaga 

cukup baik dengan implementasi metode SBAR yang terstandarisasi dapat meningkatkan kualitas 

layanan timbang terima anatr shift. 
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